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A. Latar Belakang Masalah

Krisis pada masyarakat dewasa ini menuntut pearbdalam kehidupan
masyarakat Indonesia termasuk dalam hal pendidiRada pendidikan nasional
ada dua konsekuensi positif dan negatif. Konsekueositif dapat terlihat dari
keberhasilan pembangunan sarana dan prasarana digandi secara
berkesinambungan. Namun sejalan dengan adanyahsban pembangunan
sarana pendidikan, ternyata pendidikan nasionahdadipkan dengan masalah
yang cukup kompleks. Permasalahan pendidikan rasipang dimaksud
termaktub dalam Rencana Strategis Departemen RleadidNasional Tahun
2005-2009, yaitu meliputi: 1) masih rendahnya pata@n dan akses
pendidikan, 2) masih rendahnya mutu, relevansidigm@ saing pendidikan, serta
3) masih lemahnya tatakelola, akuntabilitas, darcp@an publik pendidikan.

Rendahnya pemerataan, akses dan mutu pendidikaat texpihat dari
pencapaian angka partisipasi pendidikan. Angkaiggaasi kasar (APK) dan
angka partisipasi murni (APM) pada jenjang SD/Mduasederajat tahun 2006
masing-masing mencapai 110,8% dan 94,7%. Sedangkih pada jenjang
SMP/MTs dan yang sederajat serta SMA/ SMK/ MA/ SMBAIPaket C masing-
masing 88,7 % dan 56,2 %. Sementara itu, APK padmng perguruan tinggi
(PT) yang mencakup pula perguruan tinggi agama jPUAiversitas Terbuka
(UT), dan pendidikan kedinasan adalah sebesar %&,Depdiknas (2007).

Selanjutnya dari 95 % APM Sekolah Dasar dan APKofs¢kMenengah Pertama



yang dicanangkan pada 2008 baru tercapai 94,73 % SPkolah Dasar dan
88,68 % APK Sekolah Menengah Pertama. [http://wt@mpointeraktif.com].
Data yang dipaparkan di atas menunjukkan rendahmy@ pendidikan
nasional yang sangat mungkin disebabkan oleh re&rydakomitmen belajar
siswa. Artinya, jika siswa yang memiliki komitmeal&jar tinggi cenderung akan

melakukan proses pembelajaran yang berkualitasatemasil yang optimal.

Salah satu aspek untuk mewujudkan pendidikan yargtu adalah
komitmen yang kuat untuk belajar. Pulaski CommuRigytners Coalition (2003)
menyatakan One of the keys to a successful adulthood is gettingood
education. It's something every parent wants fardrehis child. But getting that
good education requires—from both students andmiarea strong commitment
to learning”, salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam miezdewasaan
adalah dengan pendidikan yang baik, akan tetapikumiendapatkan pendidikan
yang baik memiliki satu syarat mutlak bagi orang tian siswa, yaitu komitmen
yang kuat untuk belajar.

Komitmen dalam konteks pendidikan dan belajar hiamarupakan bentuk
kesadaran dari dalam diri individu. Pamela Espelaritlizabeth Verdick (2005:
1) memaparkan bahwa;

“a commitment is a promise you make to your seamneone else. A

commitment to learning is a promise to do your bhesichool, learn new

things, do your homework, care about teachers, r@ad — not just when
you have to, but because you want”.



Komitmen adalah suatu janji terhadap diri damo at@ang lain. Komitmen
belajar adalah sebuah janji untuk melakukan yarigpile di sekolah, mempelajari
hal yang baru, mengerjakan tugas, adanya perh&gpada para guru, dan
membaca bukan hanya karena merasa harus, akarkstap membutuhkannya.

Bagi siswa SMA yang berada pada masa remaja komitsangat
diperlukan untuk menjadi individu yang sukses. BaadPajares & Urdan, 2005)
mengungkapkan bahwa komitmen penting dimiliki oleimaja. “Adolescents
need to commit themselves to goals that give therpope and a sense of
accomplishment. Without personal commitment to #unge worth doing, they
are unmotivated, bored, or cynical. They becomesdéent on extrinsic sources
of stimulation”.

Menurut Bandura remaja sangat penting memiliki itm@n dalam
melaksanakan aktivitas kehidupannya. Remaja haeusiliki komitmen terhadap
tujuan-tujuan hidup yang akan memberikan araharkdpatasan langkah-langkah
dalam usaha pencapaiannya. Tanpa adanya komitme@jaretidak akan
termotivasi, bosan atau merasa pesimis terhadagaampakan mereka kerjakan.
Tanpa komitmen para remaja akan tergantung padbesustimulasi eksternal.

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada umumnyadbeada
rentang usia antara usia 15 atau 16-18 tahun, ddtanteks psikologi
perkembangan menurut Konopka mereka berada pada ramaja madya
(Syamsu Yusuf, 2006: 7). Dalam tahap perkembangamngsa remaja sudah
mencapai perkembangan berpikir operasional for@gamsu Yusuf (2006: 9)

menyatakan kemampuan berpikir operasional formahdai dengan kemampuan



berpikir abstrak, idealistik dan logis merupakanditanda berpikir operasional
konkrit. Selanjutnya Harold Aberty (1957: 86) matakan bahwa periode masa
remaja itu kiranya dapat didefinisikan secara unsetmagai suatu periode dalam
perkembangan seseorang yang terbentang dari lrengkimasa kanak-kanaknya

sampai datangnya awal masa dewasanya. (Abin Syamga¢tmun, 2000: 130).

Fase perkembangan remaja dikenal dengan nsé®an and stress,
frustrasi dan penderitaan, konflik dan krisis peswyaan, mimpi dan melamun
tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersis)httari kehidupan sosial budaya
orang dewasa (Lustin Pikunas dalam Syamsu Yusui4:284). Siswa yang
berada pada masa remaja merupakan individu yangngethenjalani proses
pencarian identitasidentity period menuju dewasa. Perkembangan menuju
kedewasaan memerlukan perhatian kaum pendidik asdmensungguh-sungguh
dan diperlukan pendekatan psikologis-paedagogis plxmdekatan sosiologis
terhadap perkembangan remaja, guna memperolehydata objektif tentang
masalah-masalah yang dihadapi (Sofyan Willis, 240B).

Permasalahan yang muncul menyangkut komitmen lesgaja terutama
rendahnya komitmen belajar siswa SMA di Indonespad terlihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Aam Imaddudin (200@) tentang profil
komitmen belajar siswa SMA menunjukkan: a) adangdekagaman tingkat
komitmen belajar siswa; dan b) secara umum baragsa siswa (52.66 %) yang
mencapai tingkat komitmen belajar tinggi, 44.66 %rub mencapai tingkat
perkembangan komitmen sedang; c) dari seluruh dapgpeelitian yang dapat

mencapai tingkat komitmen belajar yang optimal a@ugat tinggi baru mencapai



1.33 % dan 0.66 % yang masih belum optimal atadaien tingkat komitmen

belajarnya.

Salah satu fenomena akan pentingnya komitmen d#inmoleh remaja
adalah fenomena angka kelulusan Ujian Nasional (Sidjva SMA. Seperti
dilansir Harian Republika (Sabtu 16 Juni 2007) Hiota Cimahi dilaporkan,
sebanyak 97 (2,65 %) siswa SMA di kota ini tidaku$ dalam Ujian Nasional
(UN) dari jumlah perserta Ujian Nasional (UN) yanmgencapai 3.664 siswa.
Selanjutnya angka kelulusan Ujian Nasional (UNjvais SMA di Kota Cimahi
pada tahun 2008 tercatat sebanyak 57 (1.51%) $S&Madinyatakan tidak lulus
dari jumlah peserta UN SMA se-Kota Cimahi yang oaai 3574 siswa.

[http://www.diknaskotacimahi.com].

Fenomena kegagalan siswa dalam Ujian Nasional @#gat disebabkan
oleh ketidaksiapan mental dalam menghadapi berbdeaaungkinan yang akan
dihadapi oleh siswa. (Seto Mulyadi dalam Aam Imatidu 2007: 4).
Ketidaksiapan mental dalam menghadapi perubahamjganmemiliki hubungan
dengan perkembangan komitmen yang dimiliki olemividu terutama siswa
SMA.

Komitmen dalam perkembangan remaja berhubungan ademyoses
pencarian dan pencapaian identitas yang merupsdah satu bagian penting
dalam proses perkembangan remaja secara keselutahaecara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap seluruh area perkembaegea, termasuk dalam
proses pembelajaran remaja itu sendiri. Hal inedandengan pendapat Marcia

dalam Archer (1994: 17) yang menyatakan pencapstatns identitas idealnya



ditempuh remaja dengan cara penetapan komitmetatseteelalui eksplorasi
terhadap berbagai alternatif yang ada dan komitmerupakan kulminasi dari
proses eksplorasi.

Komitmen bagi remaja berhubungan dengan matangmgmilipban
alternatif pilihan dalam kehidupannya, termasuk ipkan karir dan pendidikan.
Merujuk pada pendapat Marcia (1960,1980) bahwa jeeryang telah berhasil
mencapai identitas diri mampu membuat komitmenaigap pilihan pendidikan
dan pekerjaan. Secara sederhana dengan melal@isppembelajaran yang baik
akan mempengaruhi komitmen seorang inidvidu tenqtgaéan pendidikan dan
pemilihan pekerjaan di masa yang akan datang.

Identitas yang dimaksud seperti dipaparkan olehrcia(1960,1980)
sebagai berikut ;ientity as a set of statuses that are definedhieyextent to
which an individual has explored option for his ber life and has shown
evidence of having made a commitment to an ocaupatd ideologi’

Identitas merupakan sekumpulan status yang didédam dari tingkat
eksplorasi yang dilakukan oleh individu tentangihgih kehidupan yang
ditunjukan dengan komitmen terhadap pilihan kaain ddeologi (prinsip hidup).
Dengan kata lain, remaja yang telah memiliki kejataidentitas adalah remaja
yang telah matang menentukan peluang yang dapakaeaih serta membuat
komitmen terhadap pilihan pendidikan dan pekerjaan.

Selanjutnya, menurut Dreyer (Titin Kartini, 2004¢lentity formation in
adolescent can be encoraged and promoted by suilingrinem with educational

environment that stimulate exploration and committhePembentukan identitas



pada masa remaja dapat dibantu dengan memberikaongdm melalui

lingkungan pendidikan yang dapat memberikan stisiwlalam proses eksplorasi
diri dan pembentukan komitmen. Oleh karena itugkdimgan pendidikan baik
secara langsung atau tidak langsung harus dapatbemndw@n stimulus dan
memfasilitasi remaja (siswa) untuk mengembangkamitkoen dalam belajar
sehingga terbentuk remaja yang sukses.

Komitmen belajar yang terbangun dengan baik pada dndividu
tentunya memiliki ciri tertentu sehingga individargebut memiliki komitmen
belajar yang baik. Dalam salah satu hasil penelitiang dipublikasikan oleh
[http://lwww.search-institue.com] memaparkan indivighng memiliki komitmen
belajar ditandai dengan :

Munculnya motivasi berprestasi sebesar 90%
Terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah sabe7r5%
Memiliki tanggung jawab terhadap tugas sebesar 95%

Menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekséddesar 85%
Memiliki minat yang besar terhadap membaca sel&&9ar

AJP bR

Beberapa artikel lain yang dipublikasikan [httpuAw.search-
institue.com] menyatakan bahwa motivasi berprestasa tanggung jawab atas
pentingnya belajar, dan kepercayaan terhadap kemamgliri adalah ciri
komitmen belajarKesuksesan belajar peserta didik lebih banyak kafaktor
motivasi, salah satu motivasi yang diperlukan ddabhtivasi untuk berprsetasi
(Ardan Sirodjuddin, 2007).

Selanjutnya dalam salah satu artikel yang dipubiken oleh

[http://lwww.commitmenttolearning.com] untuk mengemfpkan dan



meningkatkan komitmen belajar siswa di antaranypatalilakukan melalui
kegiatan :

Improve reading skills at any grade level
Earn better grades

Become more creative

Develop self-control and self-discipline
Develop problem-solving skills

Make better decisions

Create stronger friendships

Deal with life situations

PNOUAON

Komitmen belajar akan sangat dipengaruhi oleh limgfan keluarga, teman
sebaya, dan lingkungan sekolah (Pulaski CommuratynBrs Coalition, 2003).
Layanan bimbingan dan konseling sebagai salah kagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah, mempunyai tdgasanggung jawab yang
sama dalam membina perkembangan siswa termasulerpbaggan komitmen
belajar. Prinsip bimbingan dan konseling adai@hidance For All”, artinya
individu memiliki hak yang sama dalam mendapatkayahan bimbingan dan
konseling, siapa pun individu itu, dari mana punlividu itu berasal, dan
bagaimana pun kondisi individu itu, semua mempurgk layanan. Layanan
bimbingan dan konseling dewasa ini dirasa sangatrgeterutama di lingkungan
pendidikan yaitu sekolah. Layanan bimbingan dars&bing di sekolah berperan
sebagai jembatan bagi siswa untuk menjadi indiyathg sehat dan produktif.

Peran layanan bimbingan dan konseling di Sekolafupa&an layanan
untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensa demmampuan yang
dimiliki siswa. Kemampuan yang dikembangkan secgémal melalui layanan
bimbingan dan konseling meliputi ranah Pribadi-8lpshkademis, Religi dan

Karir. Selain itu layanan bimbingan dan konselingerperan untuk



mengembangkan kemampuan siswa menuntut terlakgan@endidikan yang
berimbang dan bermutu.

Upaya untuk mengembangkan komitmen belajar yamd tdlpaparkan di
atas dapat dikemas dalam suatu bentuk kegiatandayambingan belajar. Salah
satu bentuk layanan yang dapat diberikan pada siSSMA untuk
mengembangkan komitmen belajar adalah = dengan goeam simulasi.
Permainan simulasi sangat mungkin diberikan pag&asiSMA karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan yang berada f@adf operasional formal.
(Syamsu Yusuf, 2006: 9). Maka bentuk kegiatan peramasimulasi dipandang
dapat membantu mengembangkan komitmen belajar.inSéla permainan
simulasi memiliki unsur terapeutik karena dalarmpnan terdapat unsur-unsur
yang merangsang dan melatih siswa untuk meninghatkmampuannya pada
hal-hal tertentu yang tidak dimilikinya dan mengqugaatau menghilangkan hal-
hal yang merupakan masalah.

Mencermati pentingya komitmen belajar bagi siswaASkkka penelitian
ini difokuskan pada bagaimana upaya untuk mengegkaankomitmen belajar
siswa SMA. Salah satu upaya yang dapat digunakankumengembangkan
komitmen belajar siswa SMA adalah dengan menggumakamainan simulasi.
Oleh sebab itu penelitian-ini_diberi judul “Efektas Permainan Simulasi untuk

Mengembangkan Komitmen Belajar Siswa Sekolah MesleAdas”.



B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Komitmen dapat diartikan sebagai suatu sikap ydafilsterhadap satu
tujuan yang akan dicapai diwujudkan dengan akswiang mendukung. Konsep
ini senada dengan pendapat Marcia (1993:181) yammyatakan bahwa
komitmen merujuk pada investasi yang stabil terpadatu tujuan, nilai dan
kepercayaan yang dibuktikan dengan aktivitas yaagdukung.

Selanjutnya Waterman (Marcia, 1993:164) mengemukakmhwa
keberadaan komitmen pada diri individu ditandaigdgnadanya keteguhan dalam
menetukan keputusan, dan senantiasa keputusanip@gatig kuat, sehingga
individu cenderung mempunyai prinsip hidup yangkienudah berubah, kecuali
dengan pertimbangan yang sangat matang.

Dalam perkembangan remaja komitmen berhubungan ademyoses
pencarian dan pencapaian identitas remaja. Maraland Archer (1994: 17)
menyatakan pencapaian status identitas idealngangith remaja dengan cara
penetapan komitmen setelah melalui eksplorasi deyhé®erbagai alternatif yang
ada dan komitmen merupakan kulminasi dari prossgletasi. Secara sederhana,
remaja yang telah memiliki kejelasan identitas aldakmaja yang telah matang
menentukan peluang yang dapat mereka raih serta seembuat komitmen
terhadap pilihan pendidikan dan pekerjaan.

Selanjutnya menurut Marciat al. (1993: 206-211) tingkat komitmen
remaja ditunjukkan oleh sejauh mana keteguhanipandemaja itu terhadap

domain topik identitas sebagaimana direfleksikkei c&eluasan dan kedalaman
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aktivitas aspek: (1knowledgeability, (2) activity directed toward glamenting
the chosen identity element, (3) emotional t¢heidentification with significant
other, (5) projecting one’s personal futudgn(6) resistance to being swayed.

Remaja harus memiliki komitmen terhadap penetappran hidup yang
akan memberikan arahan dan kejelasan bentuk upalgsndusaha mencapai
tujuan hidupnya. Bandura (Pajares & Urdan , 200®ngongkapkan bahwa
komitmen penting dimiliki oleh remajaAtolescents need to commit themselves
to goals that give them purpose and a sense ofnaglishment. Without personal
commitment to something worth doing, they are uivai@d, bored, or cynical.
They become dependent on extrinsic sources of lationf. Tanpa adanya
komitmen para remaja akan kurang termotivasi, batam merasa pesimis
terhadap apa yang akan mereka kerjakan. Bahkaratsamghgkin remaja akan
bergantung pada sumber stimulasi eksternal.

Bagi remaja, komitmen diperlukan dalam belajar. Koran belajar
merupakan sikap yang stabil terhadap satu tujudajabeyang akan dicapai
diwujudkan dengan aktivitas belajar yang optimala@ itu komitmen belajar
merupakan salah satu aspek penting dalam prosgshddarena dengan adanya
komitmen dalam proses belajar akan muncul motibegprestasi, rasa tanggung
jawab atas pentingya belajar, dan kepercayaandaphkemampuan diri. Pamela
Espeland & Elizabeth Verdick ( 2005: 1 ) memaparkahwa “a commitment is
a promise you make to your self or someone elsammitment to learning is a
promise to do your best in school, learn new thirds your homework, care

about teachers, and read — not just when you haybut because you want to”
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Komitmen adalah suatu janji terhadap diri dan atang lain. Komitmen belajar
adalah sebuah janji untuk melakukan yang terbaike#tolah, mempelajari hal
yang baru, mengerjakan tugas, adanya perhatiard&gmara guru, dan membaca
bukan hanya karena merasa harus, akan tetapi ka@méutuhkannya.

Selanjutnya Pulaski Community Partners Coalition00@ dan
[http://lwww.search-institue.com] memaparkan bahwamiKmen belajar dapat
dilihat dari munculnya aspek-aspek sabagai berikut
1) Motif berprestasi;

2) Terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah;

3) Memiliki tanggungjawab terhadap tugas dan atasimgmya belajar;
4) Menunjukan kepedulian terhadap sekolah (guru, t¢man

5) Memiliki minat yang besar dalam membaca,;

6) Kepercayaan terhadap kemampuan diri.

Komitmen belajar ini akan sangat dipengaruhi olagkungan keluarga,
teman sebaya, dan lingkungan sekolah (Pulaski CaontynBartners Coalition,
2003). Lingkungan keluarga diterjemahkan sebagantue pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Pengaruh teman sebaikdn sebagai bentuk
interaksi siswa, kelompok, tekanan dan nilai kelokn Sedangkan lingkungan
sekolah dimaknai dengan kebijakan sekolah sertggmebangan program yang
diperuntukkan bagi siswa meliputi; kurikulum penajatan, aturan sekolah,
program layanan bimbingan dan konseling.

Salah satu kegiatan yang dapat diberikan pada siSM& untuk
mengembangkan komitmen belajar adalah metode peamaimulasi. Dimensi
bermain sangat mungkin diberikan pada siswa SMAnr@ardisesuaikan dengan

karakteristik siswa, maka dari itu bantuan yangdikan untuk mengembangkan

komitmen belajar siswa SMA melalui permainan sasul



Permainan simulasi mampu menumbuhkan dan mengghkdnan
kemampuan mental, unsur utama yang menentukan rpbdmgan serta alat
berfikir untuk mengelola perilaku dan sikap dalaerdagaisetting Permainan
simulasi memiliki unsur terapeutik, pembiasaan dangkondisian yang mampu
merangsang dan melatih siswa untuk meningkatkarakgguannya pada hal-hal
tertentu yang tidak dimilikinya dan mengurangi ataenghilangkan hal-hal yang
merupakan masalah. Selanjutnya komitmen belajaupma&an suatu sikap yang
stabil terhadap satu tujuan belajar yang akan dicgang ditunjukkan dengan
adanya aktivitas yang mendukung. Namun pada keamyaya sikap terkadang
tidak selalu stabil. Untuk menjaga kestabilan siteapebut sangat mungkin dapat
dikembangkan melalui pembiasaan dan pengkondisiag gnerupakan-unsur dari
permainan simulasi. Dengan kata lain komitmen belagngat mungkin dapat
dikembangkan dengan permainan simulasi.

Permainan simulasi merupakan upaya penciptaakuimgan bagi para
partisipan atau pemain yang tidak akan mengalamsg@agaimana biasanya.
(Gillispie dalam M. Ramli, 2007: 31). Permainan siasi secara tidak langsung
merupakan suatu rekayasa lingkungan yang reatlatismengembangkan solusi
yang realistis untuk mencapai suatu tujuan terteidal tersebut senada dengan
pernyataan Bruce Joyce dan Marsha Weil (1985: 2@6)g menyatakan; “
Simulations allows them to face realistic condifioand develop realistic
solution”. Permainan simulasi merupakan permainan yang meang&an,
permainan dengan kombinasi unsur-unsur kondisitasatian mengembangkan

pemecahan masalah yang realistis serta penuh dengaana kompetitif.
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Selanjutnya langkah-langkah pengembangan dan pemenpermainan
simulasi yang akan digunakan untuk mengembangkamtk@n belajar siswa
SMA vyaitu sebagai berikut:

1) Penetapan tujuan penyusunan permainan simulastu ydihasilkannya
permainan simulasi yang dapat mengembangkan kanitbelajar siswa
SMA.

2) Penetapan kriteria permainan simulasi, yaitu Katgsermainan simulasi
disesuaikan dengan aspek-aspek komitmen belajay san dikembangkan
seperti ; (aknowledgeability (b) motif berprestasi; (c) kemampuan mengelola
emosi émotional tong (d) resistance to being swaye(®) projecting one’s
personal future(f) identification with significant othelg) memiliki tanggung
jawab terhadap tugas dan pentingnya belajar. Peamasimulasi yang
dikembangkan merupakan permainan simulasi yangiprdan layak secara
teoritis untuk mengembangkan komitmen belajar siSia\.

3) Menentukan kegiatan permainan simulasi yang dipanudalam permainan
simulasi. Aktivitas tersebut ialah (a) studi pendahn tentang teori komitmen
belajar; permainan simulasi dan profil komitmenalal siswa SMA yang
akan diberikan perlakuan; (b) penyusunan bentukotéijx permainan
simulasi untuk mengembangkan komitmen belajar SiSMA; (c) uiji
kelayakan bentuk hipotetik permainan simulasi odtli bimbingan dan
konseling kelompok; (d) uji lapangan untuk mengetdteterlaksanaan dan
keefektifan bentuk hipotetik permainan simulasig/aglah teruji menurut uji

kelayakan.
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4) Penilaian keseluruhan proses penyusunan permainariasi dan bentuk
akhir permainan simulasi berdasarkan tujuan yalagy @itetapkan.

5) Pelaksanaan permainan simulasi yang urutan pelasgrermainan simulasi
berdasarkan pada analisis kebutuhmeefl assesmegnt

Upaya untuk mengembangkan komitmen belajar siswaA Shdcara

prediktif berdasarkan pentingnya masalah dapathtiisedalam bentuk kegiatan

permainan simulasi diantaranya :0ari Sebuah Titik, 2) Sungai Buaya, 3) Pesan

Berantai dan 4) Mematuhi Perintah. Permainan sisnarsebut diprediksikan

dapatmengembangkan komitmen belajar siswa SMA dengaaala

1) Permainan simulasi dilakukan dengan kondisi keldmpgang menuntut
peserta dapat berinteraksi dengan peserta lainnya.

2) Permainan simulasi dapat mengembangkan potensiatirpengetahuan diri.

3) Permainan simulasi dapat mengembangkan kemampuagatasi konflik
dan tanggung jawab.

4) Permainan simulasi dapat mengembangkan motivasidstasi.

5) Bahan dan alat permainan simulasi yaitu pensil kiaras yang mudah
didapatkan.

6) Permainan simulasi ini menuntut peserta untuk dapabetapkan skala
prioritas dan menetapkan tujuan.

7) Permainan simulasi memungkinkan peserta untuk dapaterima situasi
yang positif.

Permainan simulasi dalam persfektif layanan bimdanglan konseling

merupakan salah satu bentuk layanan dalam suasdomgok atau dinamika
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kelompok. Karena permainan simulasi dilaksanakaantasuasana kelompok
tentu perlu adanya perencanaan yang matang. Seélairdiperlukan juga
pertimbangan apa keuntungan dibentuknya kelompddeltat lalu bagaimana
membentuknya dan sebagainya.

Dalam proses dinamika kelompok, jika diamati bageien anggota
kelompok mengalami kehidupan fase demi fase, mi&a terlihat sebagai proses
yang unik, yang akan dilalui oleh semua anggotamdalangka menuju ke arah
terbentknya kelompok yang kohesif dan berfungsiukinmencapai tujuan
kelompok. Ada beberapa ahli yang mengungkapkaraptglembentukan suatu
kelompok diantaranya Tuckmaet al (Baderel Munir, 12: 2001) yang
mengidentifikasi tahap pembentukan kelompok melalgkah-langkatiorming,

storming , norming,danperforming.

2. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah penelitian ini sebagéut:
Apakah permainan simulasi efektif untuk mengemlaEmgkomitmen
belajar siswa SMA ?
Secara khusus rumusan masalah penelitian ini selbegjeut :
a. Bagaimana profil _komitmen belajar siswa SMA NederKota Cimahi
sebelum memperoleh permainan simulasi ?
b. Bagaimana profil komitmen belajar siswa SMA NederKota Cimabhi

setelah memperoleh permainan simulasi ?
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c. Apakah permainan simulasi efektif mengembangkamitmen belajar

siswa SMA Negeri 5 Kota Cimahi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan umum  penelitian ini adalah untuk mengetalediektivitas
permainan simulasi dalam mengembangkan = komitmdajabesiswa SMA.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mexinyet
a. Gambaran umum komitmen belajar siswa SMA Negdfota Cimahi Tahun
Ajaran 2008/2009 sebelum memperoleh permainan asnul
b. Gambaran umum komitmen belajar siswa SMA Negdfota Cimahi Tahun
Ajaran 2008/2009 setelah memperoleh permainan asnul
c. Efektivitas permainan simulasi dalam mengemkandomitmen belajar pada
siswa SMA Negeri 5 Kota Cimahi.
2. Manfaat Penlitian

Secara teoretis, manfaat penelitian ini adalabgalberikut:

a. Memberikan khazanah keilmuan mengenai permasalkbantmen belajar

yang muncul pada siswa SMA.

b. Memberikan gambaran permainan simulasi sebagéai saka teknik layanan

bimbingan yang dapat memfasilitasi perkembangantkoen belajar siswa.
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Manfaat praktis yang dapat diperoleh adalah selizaydiut :
a. Bagi konselor

Konselor diharapkan dapat mengaplikasikan hasil gmelitian ini berupa
manual permainan simulasi untuk mengembangkan hkoenit belajar siswa

sebagai salah satu metode layanan bimbingan daselkog

b. Bagi pihak sekolah

Pihak sekolah diharapkan mendapat bahan acuan umargembangkan
program-program kesiswaan yang dapat mengembangkaritmen belajar
siswa sehingga tercapai hasil belajar yang optiSalain itu pihak sekolah
diharapkan dapat memfasilitasi terlaksananya p@@nai simulasi untuk
mengembangkan komitmen belajar siswa sebagai ssdéin teknik layanan

bimbingan dan konseling.

c. Bagi orang tua

Bagi orang tua penelitian ini diharapkan menjaalhdn acuan untuk dapat
membantu dan mendorong putra putrinya agar selehailiki komitmen belajar
yang tinggi, sehingga tercapai hasil belajar yapgnmal dan sesuai dengan
keinginan. Selain itu bagi orang tua hasil peraglitni diharapkan menjadi bahan
acuan untuk dapat menciptakan lingkungan belajag yebih kondusif.
d. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan

Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingansilhgenelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bgabi dan konseling.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapatnjadi acuan dalam



pengembangan layanan bimbingan dan konseling umhdngembangkan

komitmen belajar siswa SMA.

e. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanatbagi peneliti selanjutnya
untuk meneliti efektivitas menggunakan permainanmusasi untuk
mengembangkan komitmen belajar siswa pada sete@apang pendidikan SD,
SMP dan PT, membandingkan gambaran umum tingkattk@n belajar siswa
sekolah menengah atas pada setiap jenjang kelais, kelamin dan tingkat

prestasi, sehingga gambaran yang dihasilkan cemglelinamis dan menyeluruh.

D. Asumsi Penelitian

a. Salah satu aspek untuk mewujudkan pendidikang ylaermutu adalah
komitmen yang kuat untuk belajar. (Pulaski Commuiartners Coalition,

2003).

b. Komitmen belajar sangat menentukan proses belajay gfektif.

c. Bagi siswa SMA yang berada pada masa remaja kamitsangat diperlukan
untuk menjadi individu yang sukses. (Bandura daRapares & Urdan ,

2005).

d. Komitmen belajar dapat terbentuk dengan pasalain dan pengkondisian.
e. Komitmen belajar akan sangat dipengaruhi dlegklingan keluarga, teman

sebaya, dan lingkungan sekolah ( Pulaski CommuRaytners Coalition,

2003).
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f. Untuk mengembangkan komitmen belajar siswartligan layanan bimbingan
dan konseling yang tepat. Oleh karena itu maka ridik@n pengujian
efektivitas permainan simulasi dalam mengembangkamitmen belajar

siswa.

E. HipotesisPenelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Permainenutasi efektif untuk

mengembangkan komitmen belajar siswa SMA”.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaituysuatu pendekatan
yang memungkinkan dilakukannya pencatatan dansimalata hasil penelitian
secara eksak dengan menggunakan perhitungan-peditustatistik mengenai
tingkat efektivitas permainan simulasi untuk meRaitgan komitmen belajar
secara nyata dalam bentuk angka sehingga memudgitkaes analisis dan
penafsirannya dengan menggunakan perhitungan-peghain statistik.

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimemus(Suharsimi
Arikunto, 2002: 77). Metodeeksperimen semmerupakan metode eksperimen
yang tidak sebenarnya, dalam desain penelitian egikspn semu, tidak ada
kelompok pengontrol atau pembanding. Dalam metodarienggunakan desain
Pretest-Postest One Group Desigaitu ada pemberian tes awal sebelum diberi

perlakuan dan tes akhir setelah diberi perlakudand satu kelompok yang sama.



G. Lokas dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa yang secamarastratif terdaftar dan

aktif dalam pembelajaran di SMA Negeri 5 Kota CimaBedangkan yang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswlaskeX. Sampel penelitian

diambil dengan menggunakan teksikiple random samplinpenentuan sampel

secara acak).

Pertimbangan dalam menentukan populasi dan sanmgredlifan di SMA

Negeri 5 Kota Cimahi sebagai berikut :

a.

SMA Negeri 5 Kota Cimahi berada di pusat kotairggga aktivitas berbagai
bidang ada di sana. Selain itu Kota Cimahi diléetara demografi merupakan
kota penghubung antara Kabupaten dan Kota Bandamg pecara tidak

langsung memberikan dampak pada gaya hidup darppaidagi siswa.

. SMA Negeri 5 Kota Cimahi merupakan salah satiAS&4orit di Kota Cimabhi

dan sekitarnya, sehingga sistem pendidikan, kesampadan potensi yang
dimiliki sekolah ini lebih ketat dan berkualitas.
Siswa kelas X berada pada rentang usia 15-16tdalam lingkup psikologi

perkembangan individu pada saat ini memasuki mexsaja tengah.

. Komitmen belajar sangat menentukan proses dail balajar, dengan

demikian pengembangan komitmen siswa di SMA Ne§eKota Cimahi
diperlukan untuk mencegah efek dari kota trarsa$iingga siswa mencapai

tujuan belajar dengan lebih efektif.
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